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ABSTRACT 
Cockroach is one of the vectors in the home environment that can transmit diseases to humans both 

mechanically and biologically. This study aims to analyze the effectiveness of Kitolod Leaf Extract (Isotoma 

longiflora L.) on the death of Periplaneta Americana cockroaches. The type of research used is quasi-experimental 

research, where Periplaneta Americana cockroaches are put into cages as many as 20 heads of each treatment 

and then sprayed with Kitolod Leaf Extract (Isotoma Longiflora) at various concentrations of 60%, 65% 70%, 

75%, 80% and 0% as control. Then recorded the death of cockroaches after 1 hour, 3 hours, 6 hours, 9 hours, 

and 24 hours. The results obtained the number of cockroaches that died after being sprayed with Kitolod Leaf 

(Isotoma Longiflora) with observations after 24 hours at a concentration of 60% = 57%, 65% = 70%, 70% = 

86%, 75% = 75% and 80% = 80%. The conclusion in this study is based on the One Way Anova statistical test 

used, namely there is a significant difference in the number of cockroach deaths (Periplaneta Americana) after 

contact with Kitolod Leaf Extract (Isotoma Longiflora) at concentrations of 60%, 65%, 70%, 75% and 80% with 

ρ < 0.05. 
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ABSTRAK 

 Kecoa merupakan salah satu vektor yang berada di lingkungan rumah yang dapat menularkan penyakit 

kepada manusia baik secara mekanis maupun secara biologis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

Efektivitas Ekstrak Daun Kitolod (Isotoma longiflora L.) terhadap kematian Kecoa Periplaneta Americana. Jenis 

penelitian yang digunakan yaitu penelitian eksperimen semu (Quasi eksperimen), dimana Kecoa Periplaneta 

Americana dimasukkan ke kandang sebanyak 20 ekor setiap perlakuan kemudian disemprot dengan Ekstrak Daun 

Kitolod (Isotoma Longiflora) variasi konsentrasi 60%, 65% 70%, 75%, 80% dan 0% sebagai kontrol. Kemudian 

dicatat kematian Kecoa setelah 1 jam, 3 jam, 6 jam, 9 jam, dan 24 jam. Hasil penelitian didapat jumlah Kecoa 

yang mati setelah disemprot Daun Kitolod (Isotoma Longiflora) dengan pengamatan setelah 24 jam pada 

konsentrasi 60% = 57%, 65% = 70%, 70% = 86%, 75% = 75% dan 80% = 80%. Kesimpulan dalam penelitian ini 

adalah berdasarkan Uji statistik One Way Anova yang digunakan yaitu ada perbedaan yang signifikan pada jumlah 

Kematian Kecoa (Periplaneta Americana) setelah kontak dengan Ekstrak Daun Kitolod (Isotoma Longiflora) pada 

konsentrasi 60%, 65%, 70%, 75% dan 80% dengan ρ < 0,05.  

 
Kata Kunci : Kecoa, Insektisida Alami, Daun Kitolod 

 

Pendahuluan 

Kesehatan merupakan masalah utama di 

Indonesia, dalam hal ini karena Indonesia 

merupakan negara tropis dengan kelembaban 

dan suhu yang mempengaruhi bagi penularan 

parasit. Oleh karena itu penyakitnya disebabkan 

oleh parasit yang banyak dijumpai, 

penularannya dapat melalui kontak langsung 

atau tidak langsung bisa melalui makanan, air, 

hewan vertebrata maupun vektor arthropoda 

(Marlina et al., 2021).  

Vektor penyakit yang umum di Indonesia 

antara lain nyamuk, lalat dan Kecoa. Kecoa 

merupakan salah satu vektor, termasuk dalam 

phylum Arthropoda, kelas Insecta yang 

mempunyai bentuk tubuh oval dan pipih. Kecoa 

berperan sebagai vektor penyakit dan dekat 
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kehidupannya dengan manusia (Wahyuni & 

Anggraini, 2018).  

Kecoa merupakan salah satu vektor yang 

berada di lingkungan rumah yang dapat 

menularkan penyakit kepada manusia baik 

secara mekanis maupun secara biologis. Kecoa 

dapat mengontaminasi makanan manusia 

dengan membawa agen berbagai penyakit yang 

berhubungan dengan pencernaan seperti diare, 

demam typoid, disentri, hepatitis A, polio dan 

kolera. Kotoran Kecoa juga mengandung zat 

karsinogenik, jika makanan masyarakat 

tercemar kotoran Kecoa maka dapat 

membahayakan kesehatan bagi yang 

mengkonsumsinya salah satu penyakit akibat 

kecoa yaitu TBC (Rini et al., 2016). 

Tuberkulosis merupakan salah satu 

penyakit yang angka kasusnya cukup tinggi di 

Indonesia. Kebanyakan kasus ini terjadi pada 

negara-negara yang berkembang serta negara 

yang memiliki kepadatan penduduk yang 

tinggi. Daerah pemukiman yang memilki 

kepadatan penduduk tinggi serta lingkungan 

yang tidak sehat atau kumuh diyakini sebagai 

faktor-faktor kuat yang mendukung tingginya 

kasus tuberkulosis. Rumah juga harus 

memenuhi persyaratan pencegahan penularan 

penyakit antar anggota keluarga dengan 

tersedianya air bersih, pengelolaan limbah dan 

tinja rumah tangga, bebas vektor pembawa bibit 

penyakit seperti tikus, kecoa, dan lalat 

(Lorensyifa et al., 2022).  

Salah satu upaya yang bisa dilakukan 

dalam pengendalian penyakit menular adalah 

dengan pengendalian vektor untuk memutuskan 

rantai penularan penyakit. Sehingga perlu dicari 

model pengendalian secara kimiawi yang 

sewaktu-waktu dapat digunakan dengan metode 

lain. Untuk itu diperlukan pengendalian yang 

lebih aman dan ramah lingkungan, salah 

satunya adalah dengan memanfaatkan 

insektisida yang berasal dari tanaman (Arifah et 

al., 2016).  

Sehubung dengan hal tersebut maka 

diperlukan usaha mendapatkan insektisida 

alternatif yang alami dan terurai di alam serta 

aman bagi lingkungan. Bahan alami yang dapat 

di manfaatkan sebagai insektisida berupa Daun 

Kitolod (Isotoma longiflora L.). Tanaman 

Kitolod (Isotoma longiflora L.) dikenal juga 

dengan sebutan daun sapu jagad merupakan 

tumbuhan liar. Tumbuhan ini berasal dari 

Hindia Barat, merupakan tanaman liar dan 

tumbuh di pinggir-pinggir selokan, disela-sela 

bebatuan yang lembab, bahkan diareal tanaman 

hias dan sering dianggap sebagai gulma 

(Permana et al., 2022).  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Fazil et al (2017), hasil uji skrining fitokimia 

pada ekstrak methanol Daun Kitolod 

menunjukkan hasil positif untuk kandungan 

alkaloid, flavonoid, steroid atau triterpenoid, 

saponin dan tannin. Senyawa Alkaloid dapat 

melumpuhkan dan membunuh serangga, 

senyawa saponin adalah senyawa yang rasanya 

pahit dan bersifat racun untuk binatang kecil 

dan senyawa flavonoid dapat menyebabkan 

kelayuan syaraf dan kerusakan spirakel pada 

serangga. Berdasarkan uji pendahuluan yang 

sudah dilakukan selama 24 jam diketahui 

jumlah kecoa yang mati setelah diberi Ekstrak 

Daun Kitolod (Isotoma Longiflora), yaitu pada 

konsentrasi 50% terdapat 2 ekor kecoa yang 

mati, konsentrasi 60 % terdapat 6 ekor kecoa 

yang mati, dan konsentrasi 70% terdapat 10 

ekor kecoa yang mati dari total 10 ekor kecoa 

pada setiap konsentrasi. Dari data di atas 

peneliti memilih menggunakan variasi 

konsentrasi 0 (kontrol), 60%, 65%, 70%, 75%, 

dan 80%.  

Berdasarkan kegunaan Daun Kitolod 

terhadap kematian Kecoa Amerika pada 

penyakit Tuberkulosis maka perlu dilakukan 

pengendalian vektor untuk memutuskan rantai 

penularan penyakit dengan dilakukan penelitian 

mengenai Uji Efektivitas Ekstrak Daun Kitolod 

(Isotoma longiflora) Terhadap Kematian Kecoa 

Amerika (Periplaneta Americana) Metode 

Penyemprotan.     

 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian eksperimen semu (Quasi 

eksperimen), dimana kecoa Periplaneta 

Americana dimasukkan ke kandang dan di uji 

sebanyak 20 ekor setiap perlakuan dengan 

konsentrasi Kontrol 0%, dan variasi konsentrasi 

60%, 65%, 70%, 75% dan 80%. Kemudian 

diamati dalam waktu 1 jam, 3 jam, 6 jam, 9 jam, 

dan 24 jam. 

Lokasi penelitian pembuatan Ekstrak Daun 

Kitolod dilakukan di Laboratorium Biokimia 

Jurusan Teknologi Pertanian Politeknik Negeri 

Pontianak dan Pengujian Efektivitas Ekstrak 

Daun Kitolod terhadap Kematian Kecoa 

Periplaneta Americana dilakukan di 

Laboratorium Poltekkes Kemenkes Pontianak. 

Penelitian dilaksanakan pada Juni s.d. Agustus 

2023. 

Populasi dalam penelitian ini adalah Kecoa 

dengan jenis Kecoa periplaneta Americana 

yang dibeli dari pedagang yang menjual Kecoa 

untuk pakan burung. 
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Sampel dibagi menjadi 2 kelompok pada 

masing-masing terdiri dari 5 perlakuan dan 5 

kontrol yang akan diujikan terhadap Ekstrak 

Daun Kitolod. Pada penelitian ini digunakan 

600 Ekor Kecoa. 

Teknik yang digunakan adalah pengamatan 

secara langsung saat penelitian. Sementara 

instrumen yang digunakan adalah ceklis. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan metode Uji One way Anova 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidak 

perbedaan jumlah Kematian Kecoa antar 

kelompok uji.  

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1 Jumlah Kecoa Yang Mati Dengan Intervensi Ekstrak Daun Kitolod Di Laboratorium Vektor 

Terpadu Tahun 2023 setelah 1 jam 

Peingulangan Jumlah keicoa seibeilum peirlakuan 

konseintrasii 

60% 65% 70% 75% 80% 
 

kontrol (0) 

1 20 1 1 1 2 1 0 

2 20 0 1 1 2 0 0 

3 20 0 0 0 0 0 0 

4 20 1 0 0 1 0 0 

5 20 0 0 0 1 0 0 

Rata-rata 2% 2% 2% 6% 1% 0 
Sumbeir : Data pri imeir, 2023 
 Beirdasarkan pada Tabel 1 keimatiian Keicoa Peiriiplaneita Ameiriicana teirtiinggii seiteilah 1 jam adalah 

pada konseintrasii 75% dapat meimbunuh Keicoa seibeisar 6% . 

Tabel 2 Jumlah Kecoa Yang Mati Dengan Intervensi Ekstrak Daun Kitolod Di Laboratorium Vektor 

Terpadu Tahun 2023 setelah 3 jam 

Peingulangan Jumlah keicoa seibeilum peirlakuan 

konseintrasii 

60% 65% 70% 75% 80% 
 

kontrol (0) 

1 20 4 2 2 4 2 0 

2 20 1 2 1 3 1 0 

3 20 2 2 0 4 1 0 

4 20 2 1 0 3 6 0 

5 20 1 6 3 5 2 0 

Rata-rata 10% 15% 6% 19% 12% 0 
Sumbeir : Data pri imeir, 2023 

  Beirdasarkan pada Tabeil 2 keimatiian Keicoa Peiriiplaneita Ameiriicana teirtiinggii seiteilah 3 jam adalah 

pada konseintrasii 75% dapat meimbunuh Keicoa seibeisar 19%. 

  

Tabel 3 Jumlah Kecoa Yang Mati Dengan Intervensi Ekstrak Daun Kitolod Di Laboratorium Vektor 

Terpadu Tahun 2023 setelah 6 jam 

Peingulangan Jumlah keicoa seibeilum peirlakuan 

konseintrasii 

60% 65% 70% 75% 80% 
 

kontrol (0) 

1 20 5 5 4 6 3 0 

2 20 4 3 3 3 2 0 

3 20 2 3 0 7 3 0 

4 20 4 1 1 3 11 0 

5 20 5 11 4 10 7 0 

Rata-rata 20% 23% 12% 29% 26% 0 
Sumbeir : Data pri imeir, 2023 

  Beirdasarkan pada Tabeil 3 keimatiian Keicoa Peiriiplaneita Ameiriicana teirtiinggii seiteilah 6 jam adalah 

pada konseintrasii 75% dapat meimbunuh Keicoa seibeisar 29% . 
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Tabel 4 Jumlah Kecoa Yang Mati Dengan Intervensi Ekstrak Daun Kitolod Di Laboratorium Vektor 

Terpadu Tahun 2023 setelah 9 jam. 

Peingulangan Jumlah keicoa seibeilum peirlakuan 

konseintrasii 

60% 65% 70% 75% 80% 
 

kontrol (0) 

1 20 6 6 13 12 5 0 

2 20 5 5 6 5 12 0 

3 20 4 8 3 12 5 0 

4 20 9 10 9 3 12 0 

5 20 11 11 12 15 10 0 

Rata-rata 35% 40% 43% 47% 44% 0 
Sumbeir : Data pri imeir, 2023 

 Beirdasarkan pada Tabeil 4 keimatiian Keicoa Peiriiplaneita Ameiriicana teirtiinggii seiteilah 9 jam adalah 

pada konseintrasii 75% dapat meimbunuh Keicoa seibeisar 47% . 

 

Tabel 5 Jumlah Kecoa Yang Mati Dengan Intervensi Ekstrak Daun Kitolod Di Laboratorium Vektor 

Terpadu Tahun 2023 setelah 24 jam. 

Peingulangan Jumlah keicoa seibe ilum peirlakuan 

konseintrasii 

60% 65% 70% 75% 80% 
 

kontrol (0) 

1 20 10 11 20 17 20 0 

2 20 9 14 13 10 18 0 

3 20 10 17 20 17 10 0 

4 20 12 10 15 12 20 0 

5 20 16 18 18 19 12 0 

Rata-rata 57% 70% 86% 75% 80% 0 
Sumbeir : Data pri imeir, 2023 

 Berdasarkan pada Tabel 5 kematian Kecoa Periplaneta Americana tertinggi setelah 24 jam adalah 

pada konsentrasi 70% dapat membunuh Kecoa sebesar 86% . 

 

Darii hasiil peingamatan Beirdasarkan pada 

Tabeil 5 keimatiian Keicoa Peiriiplaneita 

Ameiriicana teirtiinggii pada konseintrasii 70% 

dapat meimbunuh Keicoa seibeisar 86% seiteilah 24 

jam.  Keimatiian Keicoa (Peiriiplaneita Ameiriicana) 

pada peineiliitiian iinii diiseibabkan oleih kandungan 

zat aktiif pada Daun Kiitolod (Iisotoma longiiflora 

L.), seipeirtii  alkaloiid, saponiin, flavonoiid, 

teirpeinoiid, dan tanniin yang meimiiliikii poteinsii 

seibagaii iinseiktiisiida nabatii, iinhiibiitor meitaboliic 

yang poteinsiial seibagaii antiimakan darii beirbagaii 

jeiniis seirangga dan beirsiifat racun kontak dan 

racun peirnafasan pada Keicoa (Ulung, 2014). 

 Ningrum et al. (2016) meinyatakan bahwa 

Alkaloiid seibagaii antii seirangga beirpeiran deingan 

cara masuk kei tubuh seirangga deingan cara 

meirusak struktur proteiiinnya, meingganggu 

siisteim keirja syaraf dan racun pada seirangga. 

Seilaiin iitu, Mien et al. (2015) meinyatakan 

bahwa Saponiin meirupakan seinyawa meitaboliit 

seikundeir yang diihasiilkan oleih speisiieis tanaman 

konseintrasii tiinggii pada bagiian-bagiian teirteintu 

dan diipeingaruhii oleih variieitas tanaman dan 

peirtumbuhan. Saponiin diikeitahuii meimpunyaii 

eifeik antii jamur dan antii seirangga.  

 Meinurut peineiliitiian yang diilakukan oleih 

Basundari et al. (2018) flavonoiid beikeirja 

seibagaii iinhiibiitor kuat siisteim peirnafasan atau 

seibagaii racun peirnafasan. Flavonoiid 

meimpunyaii cara keirja yaiitu deingan masuk kei 

dalam tubuh seirangga meilaluii siisteim 

peirnafasan yang keimudiian akan meiniimbulkan 

gangguan pada syaraf seirta keirusakan pada 

siisteim peirnafasan dan meingakiibatkan seirangga 

tiidak biisa beirnafas dan akhiirnya matii. Seinyawa 

teirpeinoiid leibiih diikeinal seibagaii keilompok 

seinyawa kiimiia yang meimiiliikii peirsamaan 

seicara boiisiinteisiis, yaiitu beirasal darii seinyawa 

iisopreinei. Teirpeinoiid meirupakan salah satu 

seinyawa yang dapat diigunakan seibagaii 

reipeilleint. Taniin pada umumnya meinghambat 

aktiiviitas einziim deingan jalan meimbeintuk iikatan 

kompleiks deingan proteiiin pada einziim dan 

substrat yang biisa meinyeibabkan gangguan 
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peinceirnaan dan biisa meirusak diindiing seil pada 

seirangga, seihiingga meikaniismei keirja taniin juga 

seibagaii racun peirut (Hanani, 2016).  

 Beirdasarkan hasiil analiisiis yang diidapat, 

diikeitahuii bahwa konseintrasii yang diigunakan 

tiidak eifeiktiif, namun dalam hal iinii konseintrasii 

yang paliing baiik teirdapat pada konseintrasii 

75%, diimana niilaii rata-rata atau Meian seibeisar 

37,0526. Jiika diiurutkan beirdasarkan niilaii rata-

rata atau Meian teirtiinggii hiingga teireindah, 

diidapatkan urutan yaiitu: konseintrasii 75%, 65%, 

80%, 60% dan 70%. Seihiingga, dapat 

diisiimpulkan bahwa dii dalam peineiliitiian iinii 

konseintrasii eikstrak daun Kiitolod teirhadap 

keimatiian keicoa Peiriiplaneita ameiriicana yang 

paliing eifeiktiif yaiitu konseintrasii 75%.  

 Hal iinii diiseibabkan keimungkiinan teirjadii 

kareina tiidak teirstandarnya pada saat meilakukan 

peineiyeimprotan, seihiingga saat peinyeimprotan 

pada Keicoa Ameiriika teirjadii hambatan daya 

seintuh eikstrak masuk kei porii-porii tubuh Keicoa 

yang meingakiibatkan beirtambahnya waktu yang 

diibutuhkan Keicoa untuk matii. 

 Dalam peingamatan yang diilakukan 

teirhadap Keicoa (Peiriiplaneita Ameiriicana) 

seiteilah diibeiriikan eikstrak Daun Kiitolod 

(Iisotoma longiiflora L.) seilama peirlakuan dalam 

peineiliitiian seilama 24 jam, keimatiian Keicoa 

(Peiriiplaneita   Ameiriicana) diitandaii deingan 

tiidak beirgeiraknya saat diiseintuh. 

 Eifeik peinyeimprotan eikstrak Daun Kiitolod 

(Iisotoma longiiflora L.) teirhadap Keicoa pada 

beirbagaii variiasii konseintrasii peirlakuan antara 

laiin keipala Keicoa meinunduk, peirceipatan 

peirgeirakan meinurun dan teirliihat keicoa 

meimbeirsiihkan anteinanya deingan 

meinggunakan kakii dan mulutnya. Deingan kakii 

deipan, keicoa meinariik anteina kei dalam 

mulutnya keimudiian  keicoa  mulaii  meinjiilatii darii 

ujung kei pangkalnya. Seiteilah beibeirapa jam 

teirpapar eikstrak, Keicoa meinunjukkan tubuh 

meileimah dan tiidak dapat meinggeirakan badan 

seihiingga matii dan ada beibeirapa keicoa hanya 

meingalamii piingsan. 

 Keiunggulan darii iinseiktiisiida hayatii darii 

pada iinseiktiisiida siinteitiik darii seigii keiamanan dan 

keiseihatan adalah iinseiktiisiida hayatii mudah 

teiruraii dii alam. Seihiingga meiskiipun dosiis yang 

diigunakan tiinggii, maka akan teitap biisa teiruraii 

dii alam. Seilaiin iitu seinyawa iinseiktiisiida iinii juga 

tiidak akan meinganggu organiismei laiin yang 

bukan sasaran. seidangkan siifat iinseiktiisiida 

siinteitiik adalah tiidak biisa teiruraii dii alam 

seihiingga akan meinceimarii liingkungan dan 

meimpeingaruhii organiismei laiin. Seihiingga 

deingan meingeitahuii dampak yang diitiimbulkan 

darii peinggunaan iinseiktiisiida, untuk saat iinii, 

peinggunaan iinseiktiisiida hayatii meirupakan suatu 

alteirnatiif peingeindaliian seirangga rumah tangga 

seicara aman, dan meimbantu meimiiniimalkan 

riisiiko liingkungan (Musdalifah, 2016). 

 

PENUTUP 

 Beirdasarkan hasiil analiisiis yang diidapatkan 

dalam peineiliitiian iini, Konseintrasii Eikstrak Daun 

Kiitolod (Iisotoma longiiflora L.) teirhadap 

keimatiian keicoa (Peiriiplaneita Ameiriicana) yang 

paliing eifeiktiif yaiitu konseintrasii 75%. 

Diharapkan Bagii peineiliitiian laiin diisarankan 

agar meilakukan peircobaan peinyeimprotan pada 

spray teirleibiih dahulu dii luar ruangan, agar tiidak 

teirjadii hambatan pada spray saat meilakukan 

peinyeimprotan pada Keicoa.  
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